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Abstract

This study aims to examine the effect of labor, investment and economic growth on the level of
poverty in Padang Lawas Regency. This type of research is library research. Research carried out using
literature (library), both in the form of books, notes, and reports of previous research results. This study
explores data sourced from data published by the Central Statistics Agency (BPS), BKPM (Investment
Coordinating Board) and Manpower Office (employment office) Padang Lawas Regency. The results of
the analysis in this study are: (1) Labor has a negative effect on the level of poverty in the district of
Padang Lawas. (2) Investment has a negative effect on the level of poverty in the district of Padang
Lawas. (3) Economic growth has a negative effect on the level of poverty in the district of Padang Lawas.
(4) Labor, Investment and Economic Growth simultaneously or jointly have a significant effect on the
poverty level.

Keywords:Labor, Investment, Economic Growth and Level Poverty.

1. PENDAHULUAN

Kesejahteraan masyarakat adalah tujuan
utama dari setiap keputusan, kebijakan maupun
pertimbangan prioritas yang akan diambil oleh
pemerintah. Dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tersebut, pemerintah
melakukan pembangunan di berbagai bidang,
baik dalam jangka pendek ataupun dalam
jangka panjang.Di dalam UUD 1945, ada
empat belas kewajiban Negara kepada seluruh
rakyat Indonesia.Inti dari kewajiban tersebut
adalah  mensejahterakan  seluruh  rakyat
Indonesia, tanpa terkecuali. Tetapi, nyatanya
sampai saat ini hal tersebut belum
tercapai.(Jimly,2011)

Masalah krusial yang menghalangi tujuan
tersebut adalah tingkat kemiskinan yang masih
tinggi.Kemiskinan suatu keadaan dimana
seseorang  mengalami  kesulitan  dalam

memenuhi kebutuhan pokok minimal.Berikut
ini Tingkat kemiskinan yang ada di Sumatera
Utara berdasarkan data yang ada di BPS
(Badan Pusat Statistik) berdaarkan tabel di
bawah ini :

Tabel 1.

Garis Kemiskinan, Jumlah, dan Persentase
Penduduk Miskin Menurut
Kabupaten/Kota, Provinsi Sumatera Utara

,2021
Garis Persent
kemiskin | Jumlah ase
N | Kabup an Pendudu Pendud
0 aten | (rupiah/k | k Miskin K
apita/bul | (ribu) UK.
Miskin
an)
1|{Nias 428 739 24,33 16,82
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Garis Persent Garis Persent
kemiskin | Jumlah ase kemiskin | Jumlah ase
N | Kabup an Pendudu Pendud N | Kabup an Pendudu Pendud
0 aten | (rupiah/k | k Miskin uk 0 aten | (rupiah/k | k Miskin uk
apita/bul (ribu) S apita/bul (ribu) S
Miskin Miskin
an) an)
Mandai i
2 | ling 423 017 43,24 9,49
Natal 1| Batu
Tapanu 9 | Bara 477 564 52,59 12,38
311 420 431 25,01 8,8
Selatan 2 Padang
Lawas 401 435 28,37 9,92
Tapanu 0 Utara
411 429 050 49,95 12,67 > Padan
Tengah 9| 388404| 2578 9,06
Tanant 1| Lawas
5 I lFJJtara 437 428 29,72 9,72 5 Labuh
anbatu 426 574 30,36 8,53
6| Toba 435 332 16,61 8,99 2 | selatan
Labuh Labuha
! anbatu 457021 45,03 8,74 g nbatu 497 922 37,13 10,02
8 aAnsah 377752 | 6929| 9,35 > Ef:ga
Simalu 4 | Utara 455118 35,84 25,66
9 naun 416 714 76,99 8,81 > Nias
1 g " 5 | Barat 458 533 21,75 26,42
olri 408 893 23,72 8,31 >TSibo
1T Kar 711aa 485 527 10,8 12,33
iR 531519 | 3801| 879 > Tganjun
) Deli 8 | gbalai 482 602 24,1 13,4
,|Serdan | 428123 | 9252| 401 Pemata
g 2| ng 583588 | 22,06| 852
1| Lang 9| siantar
3l kat 432 371 106,59 10,12 3T Teni
T NS X T.e N9 | 536531 17,37| 10,3
2 | Selatan | 329308 55,16 | 16,92 = |\|/|ng%||
Humba 1lan 577 126 193,03 8,34
1(ng ini
5 | Hasung | 397237 1871 965 2 aBi ‘") 466554 | 1646|581
utan 5 | Padang
1 Pakpak | 4o5 01y 479| 935 3 |sidimp | 453777 | 17,28| 753
6 | Bharat uan
Ly Samost| 370082 | 16,08 1268 3| Gunun | ne190 | 2402 1645
rr 4 | gsitoli ’ '
1 Serdan Sumat
g9 448372 | 51,16 8.3 era 525756 | 134386| 9,01
Bedaga Utara
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Sumber : Badan Pusat Statistik

Pada tabel 1. di atas bahwa tingkat
kemiskinan dan jumlah penduduk miskin di
masing-masing kabupaten/kota di provinsi
sumatera utara tahun 2021. Di kabupaten
padang lawas memiliki persentase penduduk
miskin  9,06% (persen) hal ini dapat di
kategorikan tingkat kemiskinan di kabupaten
padang lawas masih tergolong rendah di
bandingkan di  kabupaten lainya. Garis
kemiskinan kabupaten padang lawas memiliki
388 404 ribu/kapita/perbulan dengan jumlah
penduduk miskin 25,78 ribu orang, kabupaten
ini  lebih  cenderumg  sedikit  tingkat
kemiskinanya dibandingkan kabupaten lainya
seperti Batu Bara, Samosir, Nias Utara,
Labuhan Batu Utara, Padang Lawas Utara.
Sedangkan kabupaten yang lebih kecil tingkat
kemiskinanya dan jumlah penduduk miskinya
di banding kabupaten padang lawas yaitu : deli
serdang, dairi, serdang bedagai dan labuhan
batu selatan. (BPS,2021)

PersentaseTingkat Kemiskinan di
kabupaten Padang Lawas Tahun 2012-2021

Persentase Tingkat Kemiskinan

= [ 873869 91 88 gz 377905
! 73.3378-:37 L —— 88 g5 B/

—4— Persentase Tingkat

Kemiskinan

22013201420152016 20172018 201920202021

Sumber BPS (Data diolah)

Pada Grafik diatas dapat kita lihat Tingkat
kemiskinan di kabupaten Padang Lawas
mengalami sedikit naik turun. Pada tahun
2012Persentase Tingkat kemiskinan 9,80%
terjadi penurunan pada tahun 2013 8,59%
hanya sekitar 1% mengalami penurunan dan di
tahun 2014 terjadi penurunan 8,03%, di tahun
2015 terdapat nilai persentasenya 8,73% tahun
2016 dapat di kategorikan mengalami ketetapan
dengan nilai 8,69% di tahun 2017 persentase
tingkat kemiskinan mengalami  kenaikan
kembali 9,1% dan tahun 2018-2020 dapat

dikategorikan mengalami ketetapan di 8%
hanya sedikit saja yang menjadi pembeda, di
tahun 2021 tingkat kemiskinan memiliki 9,06
% di kabupaten padang lawas.(BPS, 2022)

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan adalah pembangunan dalam bidang

ekonomi  melalui indikator  pertumbuhan
ekonomi, tingkat inflasi, investasi atau
penanaman  modal, tingkat pendidikan

masyarakat, tingkat kesehatan masyarakat,
jumlah lapangan kerja yang tersedia dan tingkat
pengangguran.

Dalam buku Todaro menyatakan bahwa
pendapatan yang rendah, perumahan yang
kurang layak, kesehatan yang buruk, angka
kematian bayi yang tinggi, angka harapan
hidup yang relatif singkat, peluang untuk
mendapatkan  kesejahteraan rendah serta
pendidikan yang rendah adalah faktor penyebab
kemiskinan. Selanjutnya adalah hubungan
lapangan kerja yang tersedia terhadap tingkat
kemiskinan Jika jumlah lapangan kerja yang
tersedia sedikit hal ini akan menyebabkan
pengangguran tinggi. Pengangguran Yyang
tinggi akan mengakibatkan orang yang
menganggur  tidak  bisa  mendapatkan
penghasilan  untuk memenuhi  kebutuhan
hidupnya, sehingga akibatnya jumlah penduduk
miskin akan meningkat.(Tadaro, 2009)

Pertumbuhan ekonomi tercermin dari
besarnya persentase peningkatan / penurunan
PDRB atas dasar harga konstan terhadap PDRB
atas dasar harga konstan tahun
sebelumnya.Penggunaan PDRB atas dasar
harga konstan dimaksudkan untuk
menghilangkan pengaruh perubahan tingkat
harga barang dan jasa.Oleh Kkarenanya
pertumbuhan ekonomi wilayah
menggambarkan tingkat perkembangan riil atau
perkembangan volume produksi barang dan
jasa diwilayah bersangkutan.
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Persentase Produk Domestik Regional Bruto
di kabupaten Padang Lawas tahun 2012-
2021

PDRB

? T 614

597 5.96

564

Data yang ditunjukkan pada gambar 1.2
adalah perkembangan pertumbuhan ekonomi
Padang lawas selama 10tahun yang
mengalami naik turunya nilai persentase PDRB
. Namun ada tahun yang mengalami angka
penurunan yang sangat rendah, yaitu pada
tahun 2020, pada tahun 2012-2013 Nilai
persentase PDRB masih pada nilai 6,21 dan
6,14 % sedangkan di tahun 2014-2015
terjadinya penurunan dengan nilai 5,97 dan
5,74% sesuai yang tertera pada gambar di atas.
Sehingga pada tahun berikutnya nilai PDRB
mengalami naik turun hingga terjadi pada tahun
2020 nilai PDRB vyang sangat rendah
1,18%.Penurunan pertumbuhan ekonomi
tersebut berbanding terbalik dengan angka
kemiskinan yang mengalami peningkatan. Pada
tahun tersebut angka kemiskinan meningkat
menjadi23,17 ribu jiwa atau 8,77%.(BPS,
2021)

Variabel-variabel yang mampu
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang
diukur melalui Produk Domestik Bruto ( PDB)
diantaranya konsumsi rumah tangga (C),
investasi (1), pengeluaran pemerintah (G), dan
net ekspor (X-M). Peningkatan yang terjadi
pada konsumsi rumah tangga berarti adanya
peningkatan permintaan terhadap barang dan
jasa. Peningkatan permintaan terhadap barang
dan jasa akan memaksa perekonomian untuk
meningkatkan produksi barang dan jasa.
Peningkatan produksi barang dan jasa akan
menyebabkan peningkatan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Faktor penentu tinggi atau rendahnya
tingkat  kemiskinan  selanjutnya  adalah
investasi.Investasi ~ adalah ~ fungsi  dari
pembentukan modal (capital) dan penyerapan
tenaga kerja (labor).Pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang pesat tidak terlepas dari
investasi pembangunan, Yyaitu pembentukan
modal. Pembentukan modal dilakukan untuk
memperbesar kapasitas produksi yang akan
menaikkan pendapatan nasional ataupun
menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak.
Apabila jumlah lapangan kerja semakin banyak
akan diikuti dengan banyaknya jumlah tenaga
kerja yang terserap, maka akan berpotensi
menurunkan jumlah tingkat kemiskinan dan
pada akhirnya akan meningkatkan

kesejahteraan  masyarakat. Hal  tersebut
memiliki makna bahwa semakin tinggi
investasi yang ditanamkan maka akan

menurunkan jumlah penduduk miskin.

Salah satu faktor penting untuk menentukan
kemakmuran suatu masyarakat adalah tingkat
pendapatannya. Pendapatan masyarakat
mencapai maksimum jika tingkat penggunaan
tenaga kerja penuh dapat terwujud, sehingga
apabila tidak bekerja atau menganggur maka
itu mengurangi pendapatan mereka sehingga
kesejahteraannya pun tidak tercapai dan ini
akan menyebabkan kemiskinan.

Perkembangan Tenaga Kerja di Padang
Lawas 2012-2021

Tenaga Kerja

2012 JO33 2004 2015 2016 2017 2018 2019 2020 3023

Sumber : BPS (diolah)

Pada gambar 1.3 dapat dilihat bahwa tenaga
kerja pada tahun 2013 mengalami peningkatan
71,13% dibanding tahun 2012, pada tahun
selanjutnya 2015 — 2021 persentase tenanga
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kerja dikabupaten Padang Lawas mengalami
naik turun akan tetapi masih tergolong
meningkat dibanding dengan tahun 2014. Hal
ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kerja
meningkat maka jumlah pengangguran pun
menurun. Jika jumlah pengangguran menurun
maka angka kemiskinan akan menurun,
sehingga dengan adanya penyerapan tenaga
kerja akan berdampak pada peningkatan taraf
hidup masyarakat.(BPS, 2021)

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan  penelitian secara  kuantitatif,
metode kuantitatif adalah metode yang
penyajian datanya di dominasi dalam bentuk
angka dan analisis data yang digunakan bersifat
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan  (Library  research).Penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literature
(kepustakaan), baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian terdahulu
mengenai Pertumbuhan Ekonomi. Penelitian ini
menggali data yang bersumber dari data yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
BKPM (Badan Koordinasi Penanaman Modal)
dan  Disnaker  (dinas  ketenagakerjaan)
Kabupaten Padang Lawas.(Kuncoro, 2003)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Setiap tahun  jumlah  penduduk di
Kabupaten Padang Lawas meningkat. Jumlah
penduduk Kabupaten Padang Lawas yang
mencapai  261.011 jiwa, akan menjadi
penghambat pembangunan dan menambah
kemiskinan di Kabupaten Padang Lawas.(BPS,
2021)

Data penelitian seluruhnya merupakan data
sekunder yang diperoleh melalui proses
pencatatan dari instansi yang terkait dengan
penelitian ini. Untuk mendeskripsikan dan
menguji data variable bebas dan variable terikat
digunakan data tingkat kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi, investasi dan tenaga
kerja di Kabupaten Padang Lawas periode

tahun2012-2021. Padabagian ini akan disajikan
deskripsi data dari tiap tiap variabel yang
diperoleh. berikut disajikan data secara rinci
dari setiap variabel.

3.1.1.Deskripsi Kemiskinan

secara umum persentase tingkat kemiskinan
di Kabupaten Padang Lawas cenderung
mengalami  penurunan  setiap  tahunnya,
walaupun pada beberapa tahun tertentu
mengalami peningkatan, yaitu pada tahun
2015,2017,2020 dan tahun 2021. Dengan
keadaan tersebut, banyak penduduk yang
tergolong tidak miskin namum penghasilannya
berada disekitar garis kemiskinan banyak yang
bergeser posisinya menjadi miskin.
Peningkatan persentase penduduk miskin
terjadi kemungkinan masyarakat mengalami
down ekonomi pada masa pandemi covid19.

TABEL 4. Tingkat Kemiskinan

Tahun Tingkat
Kemiskinan(%)
2012 9,8
2013 8,59
2014 8,03
2015 8,73
2016 8,69
2017 91
2018 8,88
2019 8,5
2020 8,77
2021 9,06

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat
persentase tingkat kemiskinan di kabupaten
padang lawas mengalami naik dan turun, pada
tahun 2012 tingkat kemiskinan memiliki
persentase 9,80% dan dari tahun itu hingga
2014 mengalami penurunan tingkat kemiskinan
dan di tahun 2017 dan 2021 tingkat kemiskinan
mengalami peningkatan. Terjadinya
peningkatan kemiskinan kemungkinan dapat di
sebabkan sulitnya mencari lapangan pekerjaan,
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sehingga terjadi pengangguran dan tingkat
kemiskinan meningkat.Tingkat kemiskinan di
Kabupaten  Padang Lawas  mengalami
penurunan dari tahun ketahun, walaupun
tingkat kemiskinan masih tinggi. Hal ini tidak
terlepas dari berbagai upaya dan kebijakan
pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan di
Indonesia khususnya di Kabupaten Padang
Lawas melalui program penanggulangan
kemiskinan yang anggarannya selalu naik dari
tahun ketahun.

3.1.2.Deskripsi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan
kenaikan output dalam jangka penjang yang
diukur dengan memperhatikan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) dari tahun ke
tahun. Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan
sebagai indicator kesejahteraan penduduk,
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka
sektor riil di dalam daerah tersebut juga
mengalami peningkatan. Pertumbuhan ekonomi
yang baik adalah pertumbuhan ekonomi yang
menyerap tenaga kerja dan mengurangi jumlah
kemiskinan.

Perkembangan Pertumbuhan  Ekonomi

dalam PDRB tahun 2012-2021

PDRB

\1;&/ —4#—PDRB
)4

[= T R T - ]
[T
o
o

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Tingkat  pertumbuhan  ekonomi  di
kabupaten padang lawas cendrung mengalami
penurununan, pada tahun 2020 pertumbuhan
ekonomi sangat terpuruk dengan nilai
persentase 1,18% dan tahun 2021 mengalami
kembali kenaikan, tetapi hal ini sedikit
mempengaruhi tingkat kemiskinan pada tahun
tersebut mengalami kenaikan 8,77%. Beberapa
tahun  sebelumya Pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan dan penurunan hal ini di
mungkinkan ketidak stabilan ekonomi.

3.1.3. Deskripsi Investasi

Dengan adanya investasi didalam suatu
Negara maka terjadi peningkatan modal yang
dimiliki  Negara tersebut dan terjadi
peningkatan penyediaan perlengkapan produksi
yang dapat meningkatkan hasil produksi.
Semakin tinggi hasil produksi maka pendapatan
suatu Negara akan meningkat sehingga akan
mengakibatkan pendapatan semakin meningkat
dan kesejahteraan meningkat pula.

Nilai Investasi Kabupaten Padang Lawas
tahun2012-2021

Perkembangan investasi di kabupaten
padang lawas selama 2012-2021, dapat di lihat
bahwa nila PMDN dan PMA memiliki nilai
yang berbeda di setiap tahun, jumlah proyek
yang adapun banyak berbeda apalagi nilai
investasi PMA masih sangat minim hanya
sekedar ada saja. Jumlah proyek PMDN
berbeda beda dengan nilai investasi yang
berbeda pula, seperti tahun 2018 PMDN
memiliki jumlah proyek 206 dengan nilai
investasi 2.877.079.309.948 dan tahun 2019
memiliki lebih banyak jumlah proyek akan
tetapi nilai investasi lebih kecil di banding
tahun 2018, hal ini menggambarkan jumlah
proyek tidak dapat menjaminkan nilai investasi
yang besar.

3.1.4.Deskripsi Tenaga Kerja

Dalam sebuah daerah tenaga kerja sangat
mempengaruhi  ruang lingkup kemiskinan,
dengan banyaknya tenaga kerja maka tingkat
pengangguran pun akan semakin sedikit begitu
pula dengan sebaliknya jika tenaga kerja sedikit
maka tingkat pengangguran pun akan
meningkat.

Perkembangan Tenaga Kerja di Padang
Lawas 2012-2021.
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Tenaga Kerja
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dapat dilihat bahwa tenaga kerja pada
tahun 2013 mengalami peningkatan 71,13%
dibanding tahun 2012, pada tahun selanjutnya
2015 — 2021 persentase tenanga Kkerja
dikabupaten Padang Lawas mengalami naik
turun akan tetapi masih tergolong meningkat
dibanding dengan tahun 2014. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika tenaga kerja
meningkat maka jumlah pengangguran pun
menurun. Jika jumlah pengangguran menurun
maka angka kemiskinan akan menurun,
sehingga dengan adanya penyerapan tenaga
kerja akan berdampak pada peningkatan taraf
hidup masyarakat.(BPS, 2021)

3.2.Pembahasan

1. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten
Padang Lawas

Koefisien regresi dari variable Tenaga
Kerja bernilai Negatif namun tidak sigrifikan
dengan nilai koefisien sebesar-0.002 terhadap
tingkat kemiskinan di kabupaten padang lawas
tahun 2012 - 2021. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila terjadi peningkatan tenaga kerja sebesar
1 persen maka tingkat kemiskinan cendrung
menurun sebesar 0.002 persen.Berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat dismpulkan bahwa
Tenaga Kerja berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat dikatakan bahwa tenaga kerja dapat
mempengaruhi  tingkat ~ kemiskinan  di
kabupaten  padang lawas. Keterbukaan

lapangan pekerjaan akan memperbanyak tenaga
kerja sehingga memperkecil tingkat kemiskinan
di kabupaten padang lawas.

2. Pengaruh Investasi Terhadap tingkat

kemiskinan di Kabupaten Padang
Lawas
Koefisien regresi  variable Investasi

bernilai negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan dengan nilai koefisien sebesar-
0.463, dengan nilai siginifikan sebesar 0.019
terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten
padang lawas. Hal ini berarti, peningkatan
investasi  berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di kabupaten padang
lawas.Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang
ada, menyatakan bahwa investasi berpengaruh
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Investasi dilakukan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dan keinginan masyarakat,
yaitu baik individu, kelompok, bahkan
negara.Dengan demikian, investasi diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, berupa
sumber nafkah atau pendapatan untuk membeli
barang dan jasa yang diperlukannya.lnvestasi
juga menghasilkan nilai tambah, yang
merupakan balas jasa produksi, sekaligus
sebagai sumber pendapatan atau kesejahteraan
masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis data, variable
investasi berpengaruh siginifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Padang
Lawas.Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
teori. Menurut Sukirno, kegiatan investasi
memungkinkan  suatu  masyarakat  terus
menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan
nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran
masyarakat.

3. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
Terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Padang Lawas

Tingkat kemiskinan kabupaten padang
lawas setiap tahunnya cenderung menurun
tetapi masih tetap tinggi, sekalipun ada
kenaikan hanya ada pada beberapa tahun saja.
Tingkat kemiskinan tertinggi terjadi pada tahun
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2012 sebesar 9,80 persen. Sedangkan pada dua
tahun kedepanya mengalami penurunan 2013
memiiki nilai 8,59 dan 2014 8,06% pada tahun
ini memiliki nilaui yang berbalik dengan laju
pertumbuhan ekonomi, pada tahun 2014
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan
597% sendangkan tingkat  kemiskinan
mengalami penurunan. Dari prnrlitian ini dapat
kita lihat bahwa banyak faktor yang dapat
mengurangi tingkat kemiskinan, termasuk dari
yang di teliti.

Pada tahun 2020pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten padang lawas sebesar 1,18persen
dengan tingkat kemiskinan 8,77 persen.
Pertumbuhan ekonomi sebesar 1,18 persen
pada tahun 2020 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya pada tahun 2019 sebesar
5,64 persen. Hal ini di mungkinkan pengaruh
pamdemi covid 19 dimana saat itu banyak
ekonomi masyarakat yang tidak berjalan seperti
sebelum  sebelumnya dan  pendapatan
masyarakat pun menurun secara drastis.

Hasil dari olahan data dari penelitian ini,
sesuai dengan hipotesis penelitian yang
menyatakan ada pengaruh dan siginifikan
pertumbuhan  ekonomi  terhadap  tingkat
kemiskinan di kabupaten padang lawas selama
tahun 2012-2021. Halini berarti, apabila terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar

lpersen maka terjadi penurunan tingkat
kemiskinan sebesar 0.142 persen.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa

pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh
siginifikan  terhadap tingkat kemiskinan
dikabupaten padang lawas. Hal ini sesuai
dengan teori yang ada. Apabila pertumbuhan
ekonomi  meningkat maka  pendapatan
masyarakat ~ meningkat  sehingga  akan
berdampak pada kemiskinan yang menurun.

4. Bagaimana pengaruh tenaga
kerja,investasi, pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat kemiskinan  di
kabupaten padang lawas.

Diketahui nilai koefisien determinasi (R-
Square) adalah 0861. Nilai tersebut dapat
diartikan variabel tenaga kerja, investasi,

pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama
atau simultan mampu mempengaruhi tingkat
kemiskinan sebesar 86,1%, sisanya sebesar
13,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor
lainnya.

Hasil dari olahan data dari penelitian ini,
sesuai  dengan  hipotesispenelitian  yang
menyatakan ada pengaruh dan siginifikan
tenaga kerja, investasi dan pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di
kabupaten padang lawas selama tahun 2012-
2021. Halini berarti, apabila terjadi peningkatan
pada tenaga kerja, investasi dan pertumbuhan
ekonomi sebesar 1persen maka akanterjadi
penurunan tingkat kemiskinan di kabupaten
padang lawas.Hasil ini sesuai dengan hipotesis
yang ada, menyatakan bahwa tenaga Kkerja,
investasi  dan pertumbuhan  ekonomi
berpengaruh negative dan signifikan terhadap
kemiskinan. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa tenaga kerja, investasi dan pertumbuhan
ekonomi  mempunyai pengaruh siginifikan
terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten
padang lawas. Hal ini sesuai dengan teori yang
ada. Apabila pertumbuhan ekonomi meningkat
maka pendapatan masyarakat meningkat
sehingga akan berdampak pada kemiskinan
yang menurun.

4. KESIMPULAN

Berdasar hasil analisis data yangtelahdilakukan,
makadapat ditarik kesimpulansebagai berikut :

1. Diketahui nilai  koefisien regresi dari
variabel tenaga kerja adalah -0.002, yakni
bernilai negatif. Hal ini berarti tenaga kerja
berpengaruh  negatif terhadap tingkat
kemiskinan. Diketahui statistik t atau t
hitung dari tenaga kerja adalah -0.135 dan
nilai Sig. adalah 0.897, yakni > tingkat
signifikansi 0,05, maka tenaga kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Sehingga disimpulkan tenaga
kerja berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemiskinan, namun tidak signifikan.

2. Diketahui nilai  koefisien regresi dari
variabel investasi adalah -0.463, yakni
bernilai negatif. Hal ini berarti investasi
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berpengaruh  negatif terhadap tingkat
kemiskinan. Diketahui statistik t atau t
hitung dari investasi adalah -3.163 dan nilai
Sig. adalah 0.019, vyakni < tingkat
signifikansi 0,05, maka investasi
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Sehingga disimpulkan investasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan.

3. Diketahui nilai koefisien regresi dari
variabel pertumbuhan ekonomi adalah -
0.142, yakni bernilai negatif. Hal ini berarti
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terhadap tingkat kemiskinan. Diketahui
statistik t atau t hitung dari pertumbuhan
ekonomi adalah -2.715 dan nilai Sig. adalah
0.035, yakni < tingkat signifikansi 0,05,
maka pertumbuhan ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Sehingga disimpulkan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan.

4. Tenaga Kkerja, investasi, pertumbuhan
ekonomi secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan.Tenaga kerja, investasi,
pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama
atau simultan mampu mempengaruhi tingkat
kemiskinan sebesar 86,1%, sisanya sebesar
13,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor
lainnya
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